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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar dalam pembelajaran
daring melalui media Google Classroom, Google Meet, Instagram. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan subyek penelitian siswa kelas XII IPS2 SMA N 1 Candiroto
sebanyak 32 orang. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, masing-masing siklus 2 kali pertemuan.
Setiap pertemuan terdisi dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Pelaksanaan tahap-tahap penelitian sedikit berbeda dari pembelajaran dalam kelas karena
pembelajara dilakukan secara terpisah atau siswa berada dirumah masing-masing. Berdasarkan
hasil penelitian, pada siklus I diperoleh rata-rata siswa yang aktif 57,9% dengan katagori cukup.
Sedangkan pada siklus Il diperoleh rata-rata siswa aktif 74,7 % dengan katagori tinggi. Jadi
dari siklus I dan siklus Il terjadi peningkatan keaktifan siswa 16,8%. Dengan demikian
penelitian dapat disimpulkan bahwa media Google Classroom, Google Meet dan Instagram
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran daring pada masa pencegahan
penyebaran Covid-19 mata pelajaran PPKn.

Kata kunci : pembelajaran daring google classroom,google meet, keaktifan siswa

PENDAHULUAN

Belajar merupakan proses pendidikan di sekolah yang bertujuan untuk menghasilkan
perubahan tingkah laku.Perubahan meliputi kognitif, afektif, psikomotor. Diperlukan keaktifan
Jpartisipasi dan komunikasi yang efektif antara guru dan siswa. Keberhasilan dalam proses
pembelajaran dapat dilihat dari pemahaman konsep,penguasaan materi dan prestasi belajar.
Menurut Mulyansa (2002:32) keaktifan siswa dalam pembelajaran sangatlah penting
.Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses
pembelajaran.Pendidikan pada era revolusi industri 4.0 memiliki tantangan yang besar .Guru
harus mampu berinovasi untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar
.Peningkatan mutu salah satunya dapat dilakukan melalui pembaharuan media
pembelajaran.Sekolah sebagai penghasil sumber belajar manusia harus mampu meningkatkan
kualitas agar lulusannya memiliki kemampuan berdaya saing tinggi.

Pada tahun 2019, Dunia dikejutkan dengan munculnya wabah Corona virus.Wabah
tersebut pertama kali terdeteksi di kota Wuhan, China yaitu tepatnya dipasar Seafood Huanan.
Setelah dilakukan penelitian penyakit tersebut disebabkan oleh virus, yang lebih dikenal dengan
Corona virus Diseases 2019 (COVID 19).Corona virus Diseases 2019 ini sebelumnya belum
pernah menjangkit manusia. gelaja umum terinfeksi COVID 19 antara lain gejala gangguan
pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Bagi dunia pendidikan menuntut untuk
tetap bisa menyelenggarakan pendidikan bagi peserta didik walau dengan Pembelajaran Jarak
Jauh, sebagaimana tercantum dalam Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 (Direktorat
sekolah menengah pertama kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2020) tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 bahwa proses
Belajar dari Rumah (BDR) melalui Pembelajaran Daring/ Jarak Jauh (PJJ) yang dilaksanakan
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan.

Kondisi yang dipaparkan di atas, memberikan dorongan atas pencapaian tujuan
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pembelajaran, Subjek utama dalam pembelajaran terdiri dari tiga hal (Tritiyatma, et al., 2017)
yaitu: 1) Terampil belajar dan berinovasi; 2) Terampil menggunakan informasi, media, dan
teknologi; dan 3) Terampil untuk hidup dan berkarir. Penyesuaian tujuan pembelajaran tersebut
dengan kondisi pandemi Covid-19 memiliki kesamaan secara dasar yaitu berfokus pada
pembelajaran berbasis TIK. Melibatkan TIK secara efektif dan efisien dalam proses
pembelajaran akan mendukung revolusi pendidikan (Sukmawati, 2020).Pembelajaran berbasis
TIK dapat diimplementasikan dengan berbagai pendekatan, salah satunya melalui pembelajaran
selular atau mobile learning (m-learning). Mobile learning merupakan pembelajaran bergerak
yang dapat dilakukan dimana dan kapanpun oleh siswa tanpa adanya batasan waktu maupun
tempat dan menggunakan teknologi mobile (Claire, 2003). M-learning dapat mengubah mobile
phone memiliki fungsi tambahan muatan pelajaran yang semula hanya digunakan untuk telepon,
sms, dan internet menjadi perangkat untuk alat belajar yang lengkap (Yuniati, 2011).
Pencapaian kognitif, psikomotorik, dan karakter siswa dalam penelitian ini dapat diperoleh
dengan pengintegrasian metode selama proses pembelajaran m- learning dengan melalui
pembelajaran berbasis TIK untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa .

Berdasarkan hasil observasi, siswa SMA Negeri 1 Candiroto memerlukan adaptasi yang
tinggi dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Diperlukan kerjasama yang baik di era
pembelajaran jarak jauh antara sekolah, siswa, dan orang tua demi keberhasilan pembelajaran
jarak jauh di SMA Negeri 1 Candiroto. Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, tingkat
keaktifan peserta didik menurun drastis dibandingkan pada saat pembelajaran tatap muka. Hal
ini dibuktikan dengan penurunan prosentase keaktifan dan kehadiran pembelajaran jarak jauh,
dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka di sekolah.Selain itu penggunaan media Whats
App memberikan kejenuhan kepada siswa dalam belajar. Kegiatan guru yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa menurut Moh. Uzer Usman (2009: 26-27) yaitu memberikan
motivasi, menjelaskan tujuan instruksional, mengingatkan kompetensi belajar, memberikan
stimulus (masalah, topik, konsep), memberikan petunjuk cara mempelajari, memberikan
umpan balik, dan menyimpulkan di akhir pembelajaran. Keaktifan dapat ditingkatka dan
diperbaikan dalam keterlibatan siswa pada saat belajar.

Menghadapi beberapa masalah atau tantangan dalam pembelajaran jarak jauh, guru
dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, menarik dan aktif.
Walaupun pembelajaran dilaksanakan jarak jauh atau daring, guru harus mampu meningkatkan
keaktifan siswa. Keaktifan siswa dapat tercipta melalui penerapan media pembelajaran.
Menurut Gagne dan Briggs (dalam Martinis, 2007) Pembelajaran berbasis TIK dapat
diimplementasikan dengan berbagai pendekatan, salah satunya melalui pembelajaran selular
atau mobile learning (m-learning). Mobile learning merupakan pembelajaran bergerak yang
dapat dilakukan dimana dan kapanpun oleh siswa tanpa adanya batasan waktu maupun tempat
dan menggunakan teknologi mobile (Claire, 2003). M-learning dapat mengubah mobile phone
memiliki fungsi tambahan muatan pelajaran yang semula hanya digunakan untuk telepon, sms,
dan internet menjadi perangkat untuk alat belajar yang lengkap (Yuniati, 2011). Pencapaian
kognitif, psikomotorik, dan karakter siswa dalam penelitian ini dapat diperoleh dengan
pengintegrasian metode selama proses pembelajaran. Adapun platform pembelajaran daring
yang dapat digunakan yaitu google classroom dan google meet. Tidak hanya itu penggunaan
media sosial umumnya juga dapat dijadikan sebagai learning tools, salah satunya yaitu
instagram.

Google classroom vyaitu aplikasi yang menggunakan jaringan internet dengan
menggunakan computer dan/atau handphone (Hakim, 2016). Google classroom dapat
mengaktifkan siswa pada proses pembelajaran disebabkan media ini dapat menampilkan teks,
gambar, dan video pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, aplikasi ini dapat 1)
menyederhanakan kegiatan membuat, mendistribusikan, dan menilai tugas siswa tanpa harus
bertatap muka langsung (Mahayoni, 2020; Okmawati, 2020); 2) melakukan percakapan tentang
tugas dan guru dapat mengetahui kemajuan siswa (Beal, 2020); 3) menjadi media interaksi
antara guru dengan siswanya atau siswa dengan siswa lainnya (Liu & Chuang, 2016); dan 4)
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menampung dan mengatur waktu pengumpulan tugas oleh guru yang akan menumbuhkan rasa
kedisiplinan dan tanggung jawab bagi siswa dalam mengerjakan tugas.

Google Meet adalah layanan panggilan video utama Google yang diluncurkan pertama
kali pada tahun 2017. Ketersediaan Google Meet dapat memberikan solusi potensial dalam
proses pembelajaran.Google Meet memiliki pengaruh yang sangat tinggi terhadap minat
belajar siswa karena mudah digunakan, waktu yang fleksibel, dan dapat dilaksanakan dimana
pun siswa berada (Septantiningtyas, 2020). Tautan Google Meet yang disediakan dalam setiap
waktu kelas dapat digunakan beberapa kali yang memungkinkan siswa untuk terhubung dengan
guru kapan saja (Al-Maroof, R.S., et al., 2020). Manfaat menggunakan Google Meet dibanding
layanan lain adalah kesederhanaannya hanya dengan memiliki akun Google, selanjutnya
langsung dapat memulai panggilan Pemanfaatan platform google classroom dan google meet
sangat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Penggunaan teknologi
mempunyai sumbangan besar dalam lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya adalah
pencapaian tujuan pembelajaran jarak jauh (Korucu & Alkan, 2011) .

Instagram adalah salah satu aplikasi media sosial populer di kalangan pelajar untuk
berbagi foto dan video. Instagram merupakan aplikasi sosial media yang sangat tepat digunakan
sebagai media pembelajaran. Guru dapat secara aktif terhubung dengan siswanya (Zhang,
2013). Media ini juga memungkinkan adanya kolaboratif antara guru dan siswa dalam suatu
tugas proyek pembelajaran (Bexbeti, 2014). Siswa dapat terlatih untuk mengkomunikasikan
hasil karyanya kepada masyarakat luas dengan cara membagikannya pada akun masing-masing.
Rasa tanggung jawab siswa juga akan terbangun karena terdapat dorongan untuk menyusun
hasil karya yang baik. Pada media sosial ini karya siswa akan dinilai oleh banyak orang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengajukan inovasi metode pembelajaran during untuk
mencapai kognitif, psikomotorik, dan karakter siswa berbasis TIK. Media yang dimaksud yaitu
google classroom, google meet, dan instagram. Dengan penerapan tersebut, diharapkan mobile
learning mampu menjadi alternatif dalam pembelajaran during pada pandemi ini sehingga dapat
meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas.Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran daring melalui media
penerapan pembelajaran daring Google Classroom,Google Meet dan Instagram pada masa
pencegahan penyebaran Covid-19 mata pelajaran PPKn .Penelitian ini dilakukan pada materi
Kasus kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban . Subyek penelitian adalah siswa
kelas XII IPS 2 yang melibatkan 32 siswa. Penelitian dilakukakan sejak dimulaianya belajar
dirumah sejak tanggal 17 Juli sampai tanggal 27 Agustus tahun 2021. Instrumen pengumpulan
data adalah lembar observasi pelaksanaan proses pembelajaran daring melalui google
Classroom , Google Meet dan Instagram sedangkan teknis analisis data menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif dan kualitatif menggunakan kreteria pencapaian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus Il masing masing siklus ada
2 kali pertemuan. Tahapan penelitian yang dilakukan pada siklus I pertemuan ke-1 adalah (1)
tahap perencanaan yaitu menyiapkan lembar observasi dan menyusun naskah soal untuk kuis,
(2) tahap pelaksanaan yaitu memberikan file materi melalui whatsapp grup, mengintruksikan
dan membimbing penguduhan aplikasi,memberikan kode kuis, (3) tahap observasi mengunduh
hasil pekerjaan siswa, (4) refleksi. Tahap tahap ini juga dilakukan untuk pertemuan yang ke-2.
Tahap-tahap penelitian ini sedikit berbeda karena pembelajaran bukan dalam kelas atau
pembelajaran secara klasikal melainkan secara terpisah atau siswa berada dirumah masing-
masing. Berdasarkan hasil observasi pertemuan ke-1 dari 32 siswa hanya 18 (56,3%) orang
yang aktif, hal ini dapat dilihat dari hasil unduhan siswa yang mengerjakan kuis 1. Pertemuan
ke-2 siswa yang aktif mengerjakan kuis 2 sebanyak 19 (59,4%) siswa .Pada siklus | pertemuan
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ke-1 dan ke-2 rata-rata 57,85% yang aktif. Menurut Semiawan (1999) keaktifan belajar dapat
ditunjukkan oleh siswa dalam kegiatan belajar.

Tabel 1. Katagori Tingkat Keatifan Belajar Siswa

NOMOR | RENTANG SKOR KATEGORI
1 [85-100 SANGAT TINGGI
2 |69-84 TINGGI
3 5368 CUKUP
4 [37-52 RENDAH
5 |20-36 SANGAT RENDAH

Jadi hasil observasi pada siklus | menurut katagori diatas adalah termasuk katagori
cukup. Setelah hasil diketahui maka perlu dilakukan refleksi untuk mengkoreksi kelemahan dan
kendala yang terjadi pada siklus | kemudian mencari solusi yang nanti akan diterapkan pada
siklus 11 dengan harapan hasilnya mengalami peningkatan. Dalam pelaksanaan siklus 11, guru
melakukan langkah-langkah yang sama dengan langkah-langkah pada siklus 1 namun ada
perbaikan pelaksanaan berdasarhan hasil refleksi pada siklus I. Berdasarkan hasil pertemuan
ke-1 pada siklus Il siswa yang aktif mengerjakan kuis 3 sebanyak 22 (68,%) siswa,sedangkan
pada pertemuan ke-2 siswa yang aktif 26 (81,3%) siswa.Rata-rata hasil observasi pada siklus |1
adalah 74,7% .Hasil siklus 11 termasuk dalam katagori tinggi. Dari hasil observasi suklus | dan
siklus Il keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 17,65%. Berikut tabel rekapitulasi
keaktifan siswa kelas XII IPS 2 pada siklus I dan siklus II.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Jumlah | Jumlah siswa yang prosentase Rata-
Siklus | siswa | mengerjakan tugas Kategori
P1 | P2 Pl P2 rata
1 32 18 19 56.3% | 59,4% 57,9% CUKUP
11 32 22 26 68% 81,3% 747% TINGGI

Berdasarkan table 2 diatas maka dapat digambarkan pada grafis sebagai berikut

30
81,3%

25
68%
0,
20 56.3% 59,4%
15
10
0

Siklus 1 Siklus 2

(6]

B Pertemuan1l M Pertemuan 2

Grafik 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Media Google classroom,Google Meet dan Instagram dapat meningkatkan keaktifan
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siswa pada masa pencegahan penyebaran Covid-19 mata pelajaran PPKn karena dalam
pelaksanaanya seolah-olah membawa pengaruhdalam aktivitas belajar dan membuat
pembelajaran lebih interaktif yang menyenangkan sehingga setiap siswa aktif dalam
pembelajaran .Walaupun belum 100% siswa kelas XII IPS 2 melakukan pembelajaran daring
karena ada beberapa kendala yang penyelesaianya perlu dilakukan kerjasama antara sekolah,
orang tuasiswa, komite, dinas terkait dan steakholder.

KESIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan keaktifan siswa
dalam pembelajaran daring melalui media clasroom,google Meet dan Instagram pada masa
pencegahan penyebaran Covid-19 mata pelajaran PPKn kelas XII IPS 2 di SMA Negeri 1
Candiroto semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Setelah pelaksanaan pembelajaran daring
melalui media Classroom,Meet dan Instagram pada siklus I diperoleh rata-rata siswa yang aktif
57,9% dari 32 siswa, sedangkan siklus Il diperoleh rata-rata 74,7%. Jadi, media
Classroom,Meet dan Instagram dalam pembelajaran daring dapat meningkatkan keaktifan
siswa pada masa pencegahan penyebaran Covid-19 mata pelajaran PPKn kelas XII IPS2.
sebesar 16,8%.
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